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Masalah dalam penelitian ini adalah tindakan apa yang tepat untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran menulis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media gambar di kelas IX SMP Warga Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan subjek penelitian 
seorang guru dan tiga puluh tiga siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam bulan 
September - Oktober 2011, terdiri dari tiga siklus. Rancangan penelitian ini 
melibatkan guru, kepala sekolah, peneliti, yaitu dalam keseluruhan kegiatan 
meliputi : (1) dialog awal untuk mengidentifikasi dan perumusan masalah, 
penyatuan ide tentang peningkatan keefektifan pembelajaran menulis di Kelas IX, 
(2) perencanaan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi, (5) refleksi, (6) evaluasi 
dan revisi, (7) penyimpulan hasil. Pengumpulan data melalui pengamatan dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dan mengadakan 
wawancara kepada empat orang siswa dan memberikan angket kepada seluruh 
siswa. Teknis analisis data tentang intensitas aktivitas siswa dengan metode alur 
dan data prestasi menulis dianalisis dengan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian sebagai berikut: 1. pendekatan proses dan media gambar 
berhasil meningkatkan skor keterampilan menulis siswa sebesar 14,61 kondisi 
awal rata-ratanya 59,00 bertambah menjadi 73,61. (a) Motivasi belajar sebesar 
35,29%, kondisi awal 61,76% dari sejumlah siswa bertambah  menjadi 97,05% 
(b) Perhatian sebesar 26,47%, kondisi awal 67,64% dari sejumlah siswa 
bertambah menjadi 94,11%, 2 Aktivitas kelas IX SMP Warga Surakarta 
mengalami peningkatan sesudah dilakukan tindakan sebesar 44,12%, kondisi awal 
47,05 dari sejumlah siswa bertambah menjadi 91,17%. 3 Siswa Kelas IX SMP 
Warga Surakarta mencapai standar minimal pada siklus ketiga (6 kali pertemuan). 
4. Kepala Sekolah, guru dan siswa Sekolah Menengah Pertama menanggapi 




The problem in this study is what action is appropriated to improve the 
effectivieness of teaching learning writing. This study aims  finding out the 
effecitiveness of the teaching learning writing using to process approach and 
drawing media, at the 9 
nd
 grade of WargaJunior High  School. 
This study is an action research and the subjects  one were  of teachers and 
thirty students of the 9 
nd
 grade. The study was carried out from September - 
October 2011 in Warga Junior High School, Surakarta. This research consisted of 
three cycles. The study involved some teachers and principals which activities 
consisted of : (1) the early discussion to identify and formulate the problems, unite 
ideas about the effectiveness of teaching learning-writing in the 9 
nd
 grade, (2) the 




(6) the revision and evaluation, (7) the conslusion of the results. The data were 
collected through observation, interviews and documentation. The validity test 
condicted using triangulation by having and interview to four students and give 
questionaries to all students. The data analysis technique on the students activities 
intensity used continous method, while the data on the students learning 
achievement were analyzed using descriptive statistic. 
The result of the research is  follows: (1) the process approach and the 
drawing media could improve: (a) the students writing skill up to 14,61  i.e. the 
first condition was 59,00 and improves to 73,61 (b) the learning motivation up to 
35,29% i.e first condition 61,76%, and improves to 97,05%, (c) the attention up to 
26,47% i.e first condition 67,64%, and improves to 94,11%, and (d) the self 
confidance up to 44,12% i.e first condition 47,05%, and improves to 91,17%: (2) 
Warga Junior High  School students activities , Surakarta had improved after the 
implementation of the action 44,12.% i.e first condition 47,05% improves to 
91,17%: (3) the teacher can construct the design of action research on writing 
learning teaching using the process approach and drawing media: (4) the students 
of Warga Junior High School could achieve the success of the action with an 
absorption level of minimum standard after the tird cyclus (6 meetings): (5) the 
school principals, teacher, and students respond the implementation of the 
teaching learning using process approach and drawing media positinely.
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu pilar dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Begitu juga dalam peningkatan 
kemampuan keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Kemampuan menulis memegang peranan yang sangat fungsional bagi 
pembangunan diri siswa dalam bermasyarakat dan bernegara, terutama untuk 
keperluan melanjutkan studi, untuk keperluan mencari pekerjaan. Dikatakan 
demikian, karena kemampuan menulis dapat mendorong siswa untuk menemukan 
suatu topik dan mengembangkan gagasan menjadi suatu karangan yang diperlukan 
dalam kehidupan mereka. 
Seperti halnya yang dikemukakan Muslich (1994 : 30) bahwa melalui 
kegiatan menulis terbentuk suatu proses berpikir dan berkreasi yang berperan dalam 
mengolah gagasan serta menjadi alat untuk menyampaikan gagasannya. Gagasan 
yang dituangkan dalam kegiatan menulis harus logis, diekspresikan secara jelas, dan 
ditata secara menarik. Dalam menuangkan gagasan tersebut diperlukan bahasa. 
“Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya”. Makin terampil seorang berbahasa, 
maka jelas jalan pikirannya. Keterampilan berbahasa hanya dapat diperoleh dan 




Sementara itu, Ferneaux (ELT Journal Vol. 53 / 1 Januari 1999) 
menjelaskan bahwa, “Writing is essentially a sosial act: you usually write to 
communicate about the text type (or genre you produce)”.   
Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun-
tumurun, tetapi merupakan hasil proses belajar mengajar dan ketekunan berlatih. 
Jadi, kemampuan menulis itu mengalami proses pertumbuhan melalui latihan. 
Untuk memperoleh keterampilan menulis tidak cukup dengan mempelajari 
tatabahasa dan mempelajari pengetahuan tentang teori menulis, tetapi tumbuh 
melalui proses pelatihan (Akhadiah, 1999:143. Siswa mampu menulis secara efektif 
apabila  menguasai hal-hal yang berkaitan dengan menulis. Dengan bekal 
kemampuan menulis yang dimilikinya, mereka akan mampu menyampaikan 
gagasan dan kehendak yang mudah diterima oleh orang lain. 
Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang tidak boleh luput dari 
perhatian, namun kenyataan di lapangan, diketahui bahwa pembelajaran menulis 
kurang mendapatkan perhatian sewajarnya, baik dari siswa maupun guru. 
Pembelajaran menulis tidak ditangani sebagaimana mestinya. Secara umum, guru 
dan siswa yang biasanya lebih memfokuskan kegiatan pelajaran pada materi-materi 
teoritik yang mengarah pada keberhasilan siswa dalam pencapaian nilai Ujian 
Nasional (UN). Hal ini mengakibatkan keterampilan menulis pada siswa tidak 
memadai. 
Di samping itu, masih banyak guru yang masih menggunakan pendekatan 
tradisional. Padahal, pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan 
tradisional yang cenderung membosankan dan kurang menarik bagi siswa. 
Pendekatan tradisional juga akan menghambat para siswa sekolah dasar dan 
menengah untuk aktif dan kreatif. Sistem pembelajaran dengan pendekatan 
tradisional, tidak mampu menciptakan hasil anak didik yang diidam-idamkan, 
terutama untuk bidang keterampilan menulis. Hal ini karena dominasi guru dalam 
pembelajaran dengan pendekatan tradisional lebih menonjol sehingga keterlibatan 
siswa kurang mendapat tempat. Guru lebih banyak mendominasi sebagian besar 
aktivitas proses belajar mengajar sehingga para siswa cenderung pasif.  
Dengan pendekatan tradisional guru sudah menyiapkan judul/topik yang 




ditetapkan selesai, dikumpulkan dan selanjutnya, guru yang mengoreksi dan 
menilai. Siswa tidak terlatih untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mereka 
tulis. 
Dari wawancara dan pengamatan, berbagai permasalahan di atas juga 
ditemukan di SMP Warga Surakarta. Kecuali hal-hal tersebut, pemasalahan yang 
dihadapi SMP Warga adalah (1) motivasi siswa di SMP Warga dalam pembelajaran 
menulis rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusias, kesadaran dan kemauan 
yang kuat untuk berjuang secara gigih, untuk bertanya dan atau mengutarakan 
idenya. Perhatian dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran menulis terbagi. Hal 
ini tampak pada waktu guru menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban pertanyaan 
dalam bacaan di depan kelas, banyak yang diam diri dan tidak berani ke depan. 
Rendahnya motivasi siswa dalam belajar menulis akan mengakibatkan rendahnya 
prestasi belajar menulis. 
Rendahnya motivasi siswa kiranya dapat ditumbuhkan melalui peran guru 
dalam pembelajaran. Peran guru di dalam menumbuhkan motivasi dan kesiapan 
mental siswa dalam menerima pelajaran dapat diawali dari setiap pembelajaran guru 
mengarahkan materi ajar. 
Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis hampir tidak 
tampak. Siswa jarang sekali yang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 
pendapatnya. Banyak sekali siswa kelihatan malas untuk menulis apa yang 
ditugaskan guru. Hal ini terbukti dari banyak siswa yang tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah. Dari hasil ulangan harian didapatkan bahwa sekitar 30 % siswa 
yang mencapai nilai 7,0 ke atas. 
Kurangnya kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas-tugas di rumah. 
Hal ini disebabkan  perhatian guru kepada siswa kurang. Hal ini nampak bahwa 
guru jarang mengoreksi tugas dan kurang tegas. Guru yang jarang mengoreksi atau 
menanyakan tugasnya kembali dapat membuat siswa tidak terdorong untuk 
mengerjakan tugas. 
Sikap siswa dalam belajar tidak positif. Suasana di dalam kelas, yang tidak 
mencerminkan kegiatan belajar. Siswa menggunakan waktunya untuk bermain pada 
saat pelajaran berlangsung. Mereka tidak memperhatikan apa yang disampaikan 




peringatan. Namun demikian, peringatan ini hanya mempunyai efek sementara, 
karena tidak lama kemudian mereka bermain-main lagi. 
Pembelajaran menulis yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok, 
kini kurang mendapatkan perhatian, baik dari faktor siswa maupun guru. 
Pembelajaran menulis sering tidak diberi porsi yang seimbang sesuai dengan aspek 
keterampilan berbahasa yang lain. Guru dan siswa lebih memfokuskan kegiatan 
pembelajaran pada materi teoritik yang mengarah pada keberhasilan siswa dalam 
pencapaian nilai Ujian Nasional (UN). 
Rendahnya mutu keterampilan menulis siswa disebabkan oleh kenyataan 
bahwa pembelajaran menulis dianaktirikan. Pembelajaran empat keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis seharusnya dengan 
porsi yang seimbang dan secara terpadu. Sehingga fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dan secara pemahaman maupun 
penggunaan tercapai. 
Gambaran berbagai permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis di SMP Warga Surakarta tersebut perlu ditingkatkan kualitasnya. Untuk 
mengoptimalkan keterampilan menulis diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
lebih menekankan pada aktivitas belajar dan kreativitas siswa. Adapun upaya untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar menulis seperti itu adalah 
menggunakan pendekatan yang menekankan pentingnya proses belajar bagi subjek 
didik, yakni pendekatan proses. 
Pendekatan Proses adalah pendekatan yang memberi kesempatan kepada 
siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau 
mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan (Funk dalam Dimyati Mudjiono, 
1999  :138). Di sisi yang lain, siswa merasa bahagia sebab mereka aktif dan tidak 
menjadi pembelajar yang pasif. 
Selanjutnya, Funk (dalam Dimyati Mudjiono, 1999  :139) menambahkan 
dengan menggunakan pendekatan proses untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, 
membuat siswa belajar proses dan produk ilmu pengetahuan tersebut. 
Pendekatan proses tidak sekadar memberikan fakta atau konsep sebanyak-




Jadi, yang penting dalam pendekatan proses adalah cara siswa mempelajari materi 
pembelajaran. 
Dengan demikian, pendekatan proses dapat juga dikatakan merupakan cara 
untuk menghubungkan pengalaman yang berkaitan dengan semua bagian 
kehidupan. Hal ini menceerminkan cara anak belajar membentuk konsep secara 
wajar dan ilmiah. Pendekatan proses memungkinkan siswa menyelidiki sendiri 
berbagai hal, yang selanjutnya berguna bagi perkembangan intelektual dan mental 
mereka. 
Menurut Tompkins (1990), ada lima tahap kegiatan dalam menulis dengan 
menggunakan pendekatan proses, yaitu: (a) prewriting (pra menulis); (b) drafting 
(membuat draf); (c) revising (merevisi); (d) editing (menyunting); dan (e) 
publishing / sharing (publikasi). Kelima tahap penulisan tersebut menunjukkan 
kegiatan yang berbeda dan urutan tahap-tahap tersebut bukan merupakan urutan 
yang linier. 
Dalam praktiknya kelima tahap penulisan itu tidak dipisahkan secara jelas, 
tetapi sering tumpang tindih. Misalnya pada saat membuat rencana, seseorang yang 
sudah mahir juga mulai menulis. Ketika membuat draf sekaligus memeriksa 
tulisannya secara kontinyu dan melakukan revisi di sana-sini. Sebaliknya setelah 
melewati suatu tahap tertentu kembali lagi ke tahap sebelumnya, atau bahkan 
melewatkan tahap tertentu pada waktu menulis. 
Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses terdapat tahap-tahap 
kegiatan menulis yang kesemuanya melibatkan aktivitas dan kreativitas siswa. 
Pada tahap awal, siswa diberi kesempatan memilih dan menentukan sendiri 
topik yang benar-benar dikuasai permasalahannya untuk ditulisnya. Selanjutnya, 
mereka mengembangkan satu tulisan; merevisi isinya dan mengedit bahasanya 
sehingga di dapat hasil akhir. Dengan adanya kegiatan merevisi dan mengedit 
memungkin-kan siswa untuk lebih inovatif karena siswa akan memperbaiki 
tulisannya apabila ditemukan kesalahan. 
Tidak hanya menggunakan pendekan proses, dalam penelitian ini juga 
menggunakan media gambar. Alasan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran menulis adalah untuk memperjelas konsep sehingga akan menarik 




konkret. Seperti diutarakan oleh Piaget (dalam Anita, 1975) anak mampu 
melakukan aktivitas-aktivitas logis tertentu (opreasi), hanya dalam situasi- situasi 
yang konkret. Dengan kata lain, bila anak dihadapkan suatu masalah (misalnya 
masalah klasifikasi) secara verbal, yaitu tanpa adanya bahan yang konkret, ia belum 
mampu menyelesaikan dengan baik. 
Gambar juga sebagai rangsangan tugas menulis sangat baik diberikan pada 
siswa sekolah dasar dan Menengah. Hal ini ditegaskan oleh Nurgiyantoro (1987: 
274) bahwa murid sekolah dasar dan menengah sangat cocok bila disajikan gambar 
sebagai rangsangan tugas menulis. Dengan syarat gambar-gambar tersebut tidak 
mengandung tulisan yang bersifat menjelaskan. Dari penjelasan tersebut gambar 
yang tidak mengandung tulisan sebagai rangsang tugas menulis sangat membantu 
siswa dalam mengekspresikan gagasannya serta memproduksi bahasa (kata atau 
kalimat) yang akan diungkapkan melalui tulisan. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi,  perhatian, motivasi, 
dan keaktifan belajar menulis siswa kelas IX SMP Warga Surakarta melalui 
penerapan pendekatan proses dan media gambar. 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya 
perhatian tidak mungkin terjadi belajar (Gage & Berliner, 1984: 335). Perhatian 
terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai suatu kebutuhan, 
diperlukan belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari akan 
membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Apabila siswa tidak memiliki 
perhatian, perlu dibangkitkan perhatiannya. 
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 
keberhasilannya. Oleh karena itu motivasi belajar perlu diusahakan, terutama yang 
berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh 
tantangan dan harus dihadapi untuk rnencapai cita-cita. 
Tidak hanya perhatian dan motivasi, dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai 
dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai dengan kegiatan psikis yang sukar 
diamati. Kegiatan fisik yang bisa diamati, misalnya membaca, menulis, 




kegiatan psikis, misalnya penggunaan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang 
lain, dan menyimpulkan hasil percobaan (Dimyati & Mudjiono, 1999: 44).  
Menurut Thorndike (dalam Bower & Hilgard, 1975 : 33) menge-mukakan 
keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum law of exercise-nya yang menyatakan 
bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan. Hukum ini mempunyai makna 
bahwa dalam pembelajaran menulis siswa perlu dilatih baik tentang ejaan, tanda 
baca maupun pemilihan kosa kata yang tepat. Makin sering diulangi akan makin 
dikuasai. Pengulangan dalam belajar menulis, bukan sembarang mengulang yang 
menjadi kebosanan dalam belajar, tetapi perlu pengaturan waktu, distribusi 
frekuensi ulangan karena latihan akan menentukan keberhasilan siswa. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan strategi 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dan dilakukan dalam tiga 
siklus berlangsung dari bulan Juli 2011 sampai dengan April 2015. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru yang terlibat dalam 
pembelajaran. Siswa yang terlibat langsung adalah siswa kelas IXC Sekolah 
Menengah Pertama Warga jalan W. Monginsidi nomor 15 Surakarta tahun pelajaran 
2011/2012 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 13 
siswa perempuan. 
Proses pembelajaran menulis karangan meliputi kemampuan siswa dalam 
menulis karangan, serta kemampuan guru dalam rencana pembelajaran di kelas 
yang meliputi pendekatan pembelajaran yang sesuai (dalam hal ini adalah 
pendekatan proses) dan pengembangan media pengajaran di kelas serta hasil tes 
antarsiklus.  
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila pada siklus terakhir minimal 60 % 
sampai dengan 70% dari jumlah siswa mencapai nilai sama atau diatas KKM (nilai 
70). Adapun desain penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan dalam bentuk 
proses pengkajian berdaur yang terdiri atas lima tahap yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi, evaluasi dan refleksi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dibuktikan bahwa 
pendekatan proses dan media gambar dapat mengoptimalkan pembelajaran menulis 
karangan, terutama kelas IX sekolah menengah pertama yang terkait dengan 
prestasi, perhatian, motivasi, dan keaktifan belajar. 
Dari kegiatan prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus III selalu mengalami 
peningkatan prestasi, perhatian, motivasi, dan keaktifan belajar.  
3.1.1 Peningkatan Prestasi Belajar menulis karangan 
Penilaian prestasi atau kemampuan menulis karangan siwa dinilai oleh guru 
dengan cara dikumpulkan untuk mengetahui hasil akhir menulis karangan. 
Penilaiannya meliputi tiga aspek, yaitu: (1) kesesuaian tema, (2) isi karangan, (3) 
ketepatan EYD. Dari hasil penilaian kemampuan menulis karangan siswa kelas IX 
SMP Warga Surakarta pada pratindakan didapatkan nilai yang masih jauh dari 
KKM (70) yang ditentukan. Nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 30, dan nilai 
tertingginya 80. Ketuntasan yang dicapai pada pratindakan baru 59,00 % sisanya 
41,00 % belum tuntas (Nilai terendah 30 nilai tertinggi 80). 
Setelah diterapkan pendekatan proses dan media gambar, nilai siswa 
mengalami peningkatan dari hasil tes yang telah dilakukan siswa. Pada siklus I 
ketuntasan mencapai  67,00%,  yang artinya meningkat 8 % dari prosentase 
ketuntasan prasiklus (nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 85); sementara itu pada 
siklus II ketuntasan prestasi siswa mencapai  71,58% yang berarti meningkat 4,58 
% dari siklus I (nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 87); sedangkan pada siklus III 
ketuntasan mencapai 73,61%, yang berarti meningkat 2,03 % dari siklus II (nilai 
terendah 60 dan nilai tertinggi 88). 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa prestasi menulis karangan siswa 
kelas IX SMP Warga Surakarta setelah diterapkan pendekatan proses dan media 
gambar selalu mengalami peningkatan. 
3.1.2 Peningkatan Motivasi, Perhatian, dan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
Kondisi jiwa siswa sangat berpengaruh terhadap proses jalannya 
pembelajaran baik dalam segi prestasi menulis karangan maupun berlangsungnya 




perhatian, aktivitas, maupun intensitas partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Penerapan pendekatan proses dan media gambar sangat berdampak positif 
pada motivasi, perhatian, maupun  aktivitas siswa. Motivasi, perhatian, maupun 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dinilai dalam beberapa indikator 
diantaranya rasa senang mengikuti pembelajaran, antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keaktifan dalam KBM, dan keaktifan. 
Hasil dari motivasi, perhatian, aktivitas, maupun intensitas partisipasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan diperoleh melalui angket selama 
proses pembelajaran. 
3.1.3 Peningkatan Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pada pelaksanaan pembela-jaran sebelum tindakan atau pratindakan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran menulis mengalami peningkatan 
yakni pada awal pembelajaran atau prasiklus motivasi belajar siswa hanya 61,76 % 
(hanya 21 siswa dari 34 siswa); sementara itu, motivasi belajar meningkat pada 
siklus I menjadi 76,47% yang berarti sudah meningkat sekitar 14,71 % dari siklus 
sebelumnya (siswa yang termotivasi sebanyak 26); sedangkan pada siklus II 
motivasi belajar siswa juga meningkat menjadi 91,17 % yang berarti meningkat 
sebesar 14,70 % dari siklus I (siswa yang termotivasi sebanyak 31); dan pada siklus 
III motivasi belajar siswa juga meningkat menjadi 97,05 % yang berarti meningkat 
sebesar 5,88 % dari siklus II (siswa yang termotivasi sebanyak 33 dan hanya 1 
siswa yang tidak termotivasi). 
Hal itu menandakan bahwa mulai prasiklus sampai siklus III motivasi 
belajar siswa meningkat sebesar 35,29 %. 
3.1.4 Peningkatan Perhatian Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pada pelaksanaan pembela-jaran sebelum tindakan atau pratindakan 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa perhatian siswa dalam pembelajaran menulis mengalami peningkatan 
yakni pada awal pembelajaran atau prasiklus perhatian belajar siswa hanya 67,64 % 
(hanya 23 siswa dari 34 siswa); sementara itu, perhatian belajar meningkat pada 




(siswa yang memerhatikan siswa sebanyak 25); sedangkan pada siklus II perhatian 
belajar siswa juga meningkat menjadi 85,29 % yang berarti meningkat sebesar 
11,77 % dari siklus I (siswa yang memerhatian belajar sebanyak 29); dan pada 
siklus III pehatian belajar siswa juga meningkat menjadi 94,11 % yang berarti 
meningkat sebesar 8,82 % dari siklus II (siswa yang termotivasi sebanyak 32 dan 
hanya 2 siswa yang tidak termotivasi). 
Hal itu menandakan bahwa mulai prasiklus sampai siklus III perhatian 
belajar siswa meningkat sebesar 26,47 %. 
3.1.5 Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pada pelaksanaan pembela-jaran sebelum tindakan atau pratindakan 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis mengalami peningkatan 
yakni pada awal pembelajaran atau prasiklus aktivitas belajar siswa hanya 47,05 % 
(hanya 16 siswa dari 34 siswa); sementara itu, aktivitas belajar siswa meningkat 
pada siklus I menjadi 58,82 % yang berarti sudah meningkat sekitar 11,77 % dari 
prasiklus (aktivitas belajar siswa yang baik adalah sudah sebanyak 20 dari 34 
siswa); sedangkan pada siklus II perhatian belajar siswa juga meningkat menjadi 
82,35 % yang berarti meningkat sebesar 23,53 % dari siklus I (aktivitas belajar 
siswa yang baik adalah sudah sebanyak 28 dari 34 siswa); dan pada siklus III 
pehatian belajar siswa juga meningkat menjadi 91,17 % yang berarti meningkat 
sebesar 8,82 % dari siklus II (aktivitas belajar siswa yang baik adalah sudah 
sebanyak 31 dari 34 siswa). 
Hal itu menandakan bahwa mulai prasiklus sampai siklus III perhatian 
belajar siswa meningkat sebesar 44,12 %. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian Kastam Syamsi (1999) dan Sumarwati (1997). Hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh Kastam Syamsi (1999) di SD Negeri kelas 
IV Sapen, disimpulkan bahwa pembelajaran menulis dengan menggunakan 
pendekatan proses terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa SD dalam 
menulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar dan dapat 




Sementara itu, Sumarwati pada tahun 1997 melalui penelitian 
eksperimennya, yang dilakukan di SD kelas V Swasta dan Negeri yaitu 
membandingkan antara pendekatan tradisional dengan pendekatan proses dalam 
pembelajaran menulis, yang hasilnya adalah sebagai berikut. (1) pembelajaran 
menulis dengan menggunakan pendekatan tradisional dengan teknik koreksi guru. 
Artinya koreksi diri lebih efektif daripada teknik koreksi guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis siswa SD. Selain itu, diketemukan pula bahwa pembelajaran 
menulis dengan pendekatan proses teknik koreksi antarteman dapat menghasilkan 
prestasi belajar menulis siswa SD Kelas V menjadi lebih tinggi untuk kelompok SD 
Swasta. 
Dari penelitian itu, hanya ada dua orang siswa yang tidak mengalami 
perubahan prestasi belajar menulis atau tidak ada peningkatan prestasi. 
Analisis dari pengamatan ini mendukung dari hasil penelitian Subandiyah, 
dkk, pada tahun 1982 bahwa latar pendidikan orang tua siswa mempunyai 
hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. Makin tinggi 
tingkat pendidikan formal orang tua, akan semakin tinggi tingkat prestasi belajar 
anak-anaknya. Sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan formal orang tua 
akan semakin rendah pula tingkat prestasi belajar anak-anaknya. Orang tua yang 
berpendidikan akan dapat memberikan motivasi belajar anak-anaknya, 
mengarahkan, dan membimbing. Sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah 
atau tidak berpendidikan akan acuh tak acuh atau masa bodoh terhadap pembinaan 
belajar anaknya. 
Hasil penelitian seperti tersebut di atas selaras dengan fungsi media gambar 
dalam proses pembelajaran yang dapat memperjelas konsep, sehingga akan menarik 
perhatian siswa. 
Di samping itu penggunaan media dalam proses belajar mengajar akan 
membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Peningkatan 
keefektifan pembelajaran sebagian besar bergantung pada faktor penunjang, yakni 
sarana dan prasarana. Dengan perkataan hubungan komunikasi dan interaksi dalam 
proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar dan mendapat hasil yang 





Gambar adalah merupakan salah satu media pendidkan. Anak Usia Sekolah 
termasuk taraf berpikir konkret. Seperti diutarakan oleh Piaget (Tampuholon, 1991: 
4) bahwa anak usia Sekolah kemampuan berpikir, bemalar, dan perkembangan 
bahasa memerlukan simbol-simbol atau gambar. Gambar sebagai rangsangan tugas 
menulis sangat baik diberikan pada siswa Sekolah  pada tahap awal. 
Hal ini ditegaskan oleh (Nurgiyanto, 1987: 274) bahwa murid Sekolah  
tahap pemula sangat cocok bila disajikan gambar sebagai rangsangan tugas menulis. 
Gambar sangat membantu siswa dalam mengekpresikan gagasan, serta 
memproduksi bahasa (kata atau kalimat) yang akan diungkapkan melalui tulisan. 
Hal tersebut juga didukung oleh Sujana, (2000: 100) yang mengatakan bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran: (a) dengan media dapat meletakan dasar 
untuk perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap (b) dapat 
memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar, (c) membantu tumbuhnya 
pemikiran dan membantu berkembangnya kemampuan berbahasa. 
Senada dengan pendapat-pendapat di atas, Hamalik (1994) rnenyatakan 
bahwa manfaat media pendidikan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) 
meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, (b) memperbesar perhatian 
siswa, (c) membantu tumbuhnya pengertian; dengan demikian membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa, dan (e) media pendidikan termasuk gambar 
dapat membangkitkan motivasi dan perangsang kegiatan belajar, memberikan 
pengaruh-pengaruh psikhologis terhadap siswa. Periode orientasi pembelajaran 
akan berlangsung lebih efektif, apabila guru menggunakan media pendidikan, 
misalnya dengan memasang gambar pada papan tempel atau papan tulis. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa prestasi, motivasi, perhatian, dan aktivitas siswa dalam menulis 
karangan siswa kelas IX SMP Warga Surakarta dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan pendekatan proses dan media gambar. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut. 
4.1 Penerapan pendekatan proses dan media gambar dapat meningkatkan 
meningkatkan kualitas atau prestasi belajar menulis siswa kelas IX SMP 




keberhasilan yang dicapai siswa selalu meningkat pada setiap siklusnya, 
yakni pada pratindakan (awal) 59,00%; siklus I: 67,00%; siklus: 71,58%; 
dan siklus III: 73,61%).  
4.2 Hasil pengamatan Kepala Sekolah dan peneliti sesudah dilakukan tindakan 
pada siswa kelas IX, ada peningkatan intensitas aktivitas siswa yang 
ditunjukkan oleh: 
4.2.1 Motivasi siswa dalam pembelajaran menulis mengalami peningkatan 
sebesar 35,29% (pada kondisi awal siswa yang memiliki motivasi belajar 
dengan baik hanya sekitar 61,76% dari jumlah siswa bertambah menjadi 
97,05%). 
4.2.2 Perhatian siswa dalam pembelajaran menulis meningkat sebanyak 26,47 
%, pada kondisi awal perhatiannya siswa yang baik hanya sekitar 67,64 
% dari jumlah siswa bertambah menjadi 94,11 %. 
4.2.3 Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan 
pendekatan proses teknik koreksi antar teman dan media gambar yang 
diikuti dengan kegiatan menjawab pertanyaan tentang keterlibatan siswa 
dalam media gambar yang digunakan serta mengisi teka-teki meningkat 
sebesar 44,12% (pada kondisi awal siswa yang aktif hanya 47.05 % dari 
jumlah siswa bertambah menjadi 91.17%). 
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